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Abstract. The objective of this study is to develop and evaluate the suitability of a napier 

board assisted independent circuit for teaching mathematics to 3rd grade students of MI 

Al-Karamah. The type of research used is research and development (RnD), and the 

ADDIE development model is used. The results showed that the tool was very decent and 

interesting to use by 3rd grade students of MI Al-Karamah. This is demonstrated by a 

student output of 93.76% and an average expert validation of 87.5%. 

Keywords: Teaching Aids, Napier Board, Mathematics Learning, Creative Mathematics, 

Active Learning. 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengevaluasi 

kelayakan alat peraga napier board berbantu alur merdeka untuk mengajar matematika 

siswa kelas III MI Al-Karamah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan (RnD), dan model pengembangan ADDIE digunakan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa alat ini sangat layak dan menarik untuk digunakan oleh siswa kelas 

III MI Al-Karamah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil kemenarikan siswa sebesar 93,76% 

dan hasil validasi ahli rata-rata sebesar 87,5%. 

Kata kunci: Alat Peraga, Napier Board, Pembelajaran Matematika, Matematika Kreatif, 

Pembelajaran Aktif. 
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LATAR BELAKANG 

Proses pembelajaran yang mengembangkan potensi siswa merupakan proses 

pembelajaran aktif dimana siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh guru (Fitriyah & Wardani, 2022). Peningkatan mutu pengajaran 

memerlukan optimalisasi proses pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Matematika merupakan suatu mata pelajaran ilmu pengetahuan yang mempunyai 

ciri atau ciri khas (Amalia et al., 2022). Salah satu ciri matematika adalah mempunyai 

objek-objek yang abstrak. Oleh karena itu, siswa mungkin kesulitan memahami konsep 

matematika. Agar siswa dapat meningkatkan kemampuan matematika mereka, 

pembelajaran matematika membutuhkan kemampuan pemahaman yang baik, terutama 

pemahaman konseptual (Merdja & Restianim, 2022). Matematika sangat penting bagi 

siswa karena sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan matematika selalu berkorelasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi lainnya. Namun, banyak siswa gagal memahami hal ini karena mereka 

tidak tahu apa sebenarnya matematika (Kurniawati, 2022). Hal ini berdampak buruk pada 

kemampuan siswa untuk belajar matematika. Mereka hanya dapat belajar matematika 

dengan mendengarkan instruksi guru, menghafalkan rumus, dan memperbanyak latihan 

soal dengan menggunakan rumus yang telah mereka hafalkan (Antoro, 2023). Akibatnya, 

siswa harus secara aktif membuat pengetahuan yang mereka cari. Di sini, tugas guru 

bukan lagi menyampaikan materi secara aktif; mereka lebih bertanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran dan merencanakan proses pembelajaran dengan 

materi yang realistis, representatif, dan sesuai dengan siswa. Tugas guru adalah 

memastikan bahwa siswa menerima pengalaman belajar yang optimal (Malalina, 2019). 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Akademik dan Kemampuan Guru, guru harus menguasai kemampuan mereka 

sebagai jabatan profesional, yang merupakan bagian penting dari keberhasilan sistem 

pendidikan nasional. Kemampuan untuk menjadi kreatif dalam penerapan dan 

pengembangan pembelajaran adalah salah satu kemampuan yang diperlukan. 

Pengembangan dan pembelajaran dimungkinkan oleh alat peraga pembelajaran 

(Khotimah & Risan, 2019). 



Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, pengajaran matematika di 

sekolah harus disajikan dengan cara yang menarik. Menurut gagasan Gagne, hasil belajar 

dapat dibagi menjadi dua kategori: (a) Informasi verbal, atau kemampuan untuk 

menyampaikan informasi secara lisan atau tulisan; (b) Kemampuan kognitif, atau 

kemampuan untuk melakukan fungsi kognitif tertentu. (c) Strategi kognitif, atau 

kemampuan untuk mengatur fungsi kognitif. Kemampuan ini mencakup memecahkan 

masalah dengan menggunakan konsep dan aturan. d) kemampuan motorik, yaitu 

kemampuan untuk mengotomatisasi gerakan tubuh melalui berbagai gerakan tubuh. (e) 

Sikap adalah kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai untuk mengarahkan perilaku 

(Marni et al., 2021). 

Namun, hingga saat ini, banyak guru Madrasah Ibtidaiyah masih menolak untuk 

menggunakan alat peraga dalam mengajar matematika. Mereka terus percaya bahwa 

matematika lebih sulit daripada mata pelajaran lain (Wulandari et al., 2023). Mempelajari 

mata pelajaran matematika harus penuh kesabaran dan ketelitian. Siswa tidak dapat 

menguasi secara langsung konsep matematika dalam kurun waktu yang singkat. 

Mempelajari satu materi matematika biasanya membutuhkan waktu sekitar satu bulan, 

bahkan bisa lebih tergantung pada muatan materinya dan kompetensi siswa (Sidiq & 

Syaripudin, 2022). Durasi waktu pembelajaran yang lama akan membuat peserta didik 

merasa bosan dengan mempelajari materi yang sama. Apalagi sering kita temui pada 

proses pembelajaran matematika masih mengandalkan metode pembelajaran yang 

sederhana seperti ceramah dan diskusi sederhana antara guru dan siswa (Saputro et al., 

2021). Hal tersebut akan membuat proses pembelajaran matematika cenderung monoton 

dan membosankan. 

Menurut Piaget, anak-anak harus melalui tahap-tahap tindakan tertentu. Tahap ini 

ditandai dengan hadirnya sistem operasi berdasarkan apa yang terasa nyata/nyata 

(Agustyaningrum et al., 2022). Permainan berperan signifikan dalam mengembangkan 

sisi emosi, mental, kreativitas, intelektual, dan sosial seorang anak. Pada masa 

pertumbuhan anak-anak usia sekolah, jenis permainan yang amat digemari adalah 

permainan yang melibatkan unsur kompetisi atau persaingan di dalamnya. Siswa pada 

tahap ini lebih menyukai proses pembelajaran yang mengandung lebih banyak unsur 

visualisme (Alimudiin, 2023). Pembelajaran yang monoton dengan metode sederhana 

seperti ceramah akan menimbulkan kebingungan dan kebosanan dikalangan siswa 



 

   

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA NAPIER BOARD BERBANTU 

ALUR MERDEKA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

SISWA KELAS III MI AL-KARAMAH 

4           JMA - VOLUME 2, NO. 6, JUNI 2024 
 
 
 
 

(Ardianti & Amalia, 2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk belajar dengan alat 

peraga yang sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan siswa. Penggunaan alat peraga 

yang tepat membantu minat siswa dalam belajar, terutama dalam matematika, meningkat. 

Optimalisasi penggunaan media relevan, cukup efektif untuk menyampaikan 

materi kepada siswa (Alwi et al., 2021). Keberhasilan pembelajaran bergantung pada 

pendekatan guru dan perangkat pembelajaran yang digunakan, tetapi siswa diharapkan 

memahami materi yang disampaikan melalui alat peraga pembelajaran dan meninggalkan 

ingatan yang mendalam. 

Akibatnya, diperlukan alat peraga pendidikan yang menarik dan menghibur. 

Napier board adalah salah satu alat peraga pembelajaran yang direkomendasikan yang 

dapat membantu siswa memahami materi yang dipelajari. (Sagita & Kania, 2019). 

Alat peraga napier board berbantu alur Merdeka dibuat untuk membantu siswa 

kelas III MI Al-Karamah belajar matematika. Tujuan dari alat ini adalah untuk 

memudahkan guru menyampaikan materi pelajaran. Dengan demikian penelitian yang 

dibuat berjudul “Pengembangan Alat Peraga Napier Board Berbantu Alur Merdeka 

Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas III MI Al-Karamah”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam penelitian ini, teori konstruktivisme berfungsi sebagai landasan 

pengembangan. Teori ini berfokus pada proses atau aktivitas pembelajaran yang 

mendalami pengetahuan secara bebas sehingga siswa dapat mengaitkannya dengan 

pengalaman mereka sendiri (Andi et al., 2023). Hubungan keterkaitan antara teori 

tersebut dengan pengembangan peneliti adalah di dalam alur merdeka siswa akan 

didorong untuk untuk menjadi aktif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran, siswa 

diberi kebebasan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri, sehingga mereka 

memperoleh pemahaman yang lebih baik (Aprima & Sari, 2022). 

Ada bukti bahwa penggunaan alat peraga batang napier atau napier board berhasil 

menumbuhkan kegemaran siswa terhadap pelajaran matematika. Hasil dari banyak 

penelitian membuktikan hal ini. Menurut penelitian yang dipublikasikan oleh Prihastini 

Oktasari Putri dalam Academy of Education Journal, Vol. 10 No.1, 2019, hasil belajar 

siswa yang menggunakan alat peraga batang napier menunjukkan peningkatan angka 

kelulusan pada pra siklus, 66,67% pada siklus I, dan 83,34% pada siklus II (PutriP, 2019). 



 

METODE PENELITIAN 

Studi ini memanfaatkan pendekatan penelitian dan pengembangan (RnD). 

Mengembangkan sebuah produk model pengembangan adalah tujuan dari penelitian ini. 

Analisa, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi adalah model 

pengembangan ADDIE (Cahyadi, 2019). Model ini terdiri dari tahap yang sederhana, 

sederhana, dan fleksibel, dan menekankan evaluasi. Studi ini melibatkan 25 siswa MI Al-

Karamah kelas III, terdiri dari 18 perempuan dan 7 laki-laki. Peneliti menggunakan 

analisis statistik deskriptif untuk menganalisis data. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sebagai contoh, proses pengembangan produk menggunakan model ADDIE adalah 

sebagai berikut: 

1. Analysis: Pada tahap ini, peneliti mulai menganalisis kebutuhan pembelajaran 

melalui wawancara. Analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis tugas 

adalah beberapa tahap analisis yang dilakukan peneliti. 

2. Design: Pada titik ini, peneliti mulai membuat rancangan produk, dimulai dengan 

menetapkan tujuan pembelajaran, merancang skenario pembelajaran, merancang 

materi pembelajaran dalam bentuk modul ajar, merancang desain alat peraga, dan 

merancang alat untuk mengukur kelayakan produk. 

3. Development: tahap ini merupakan kegiatan validasi dan revisi produk. 

4. Implementation:pada tahap ini, napier board diterapkan pada siswa kelas III MI 

Al-Karamah yang berjumlah 25 siswa 

5. Evaluation: pada tahap ini, peneliti melakukan diskusi ringan dengan guru dan 

siswa. 
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Gambar 1. Proses Pembuatan Napier Board dan Hasil Revisi Penambahan 

Penyangga dan Simbol Tentang Matematika 

Hasil Analisis Validasi Ahli 

Validator Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

Jumlah 

skor (%) 

Keterangan 

Ahli materi 31 40 77,5 Sangat layak 

Ahli media 39 40 97,5 Sangat layak 

Total 70 80 87,5 Sangat layak 

 

Tanggapan dan Saran Validator Ahli Materi 

Nama Validator 

Ahli 

Tanggapan Saran 

Claudya Zahrani 

Susilo, M.Pd 

Secara umum, sudah sesuai 

dengan materi dan 

kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan 

pendekatan yang akan 

diajaran  

Menambahkan pertanyaan 

pematik yang sederhana untuk 

mengetahui kemampuan siswa 

tentang perkalian dan soal pada 

LKPD disesuaikan dengan 

kebutuhan media.  

Hasil Revisi Penambahan Pertanyaan Pemantik dan Menyesuaikan Soal LKPD 

Dengan Kebutuhan Media 
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Tanggapan dan Saran Validator Ahli Media 

Nama validator 

ahli materi 

Tanggapan Saran 

Anggara Dwinata, 

M.Pd 

Secara umum sudah 

bagus dan menarik 

Tambahkan penyangga 

di belang napier board 

dan tambahkan simbol 

tentang matematika 

Hasil Presentase Tingkat Kemenarikan Produk  

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Untuk menentukan kelayakan alat peraga napier board, hasil validasi ahli 

digunakan. Hasil validasi ahli materi sebesar 77,5% dan dianggap sangat layak dengan 

predikat A; hasil validasi ahli media sebesar 97,5% dan dianggap sangat layak dengan 

predikat A; dan rata-rata hasil validasi ahli sebesar 87,5%. Dengan demikian, produk alat 

peraga napier board menerima predikat A dan sangat cocok untuk digunakan dengan 

materi perkalian dan pembagian kelajuan. 

 

p(%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

p(%) = 
586

635
× 100% 

p(%) = 93,76% 
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